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PENGARUH DERAJAT PENYEBARAN LINTAS FUNGSI
PEMASARAN (MARKE TI N G C ROS S. F A N C TI O NAL)
TERHADAP KINERJA UNIT BISNIS STRATEGIS,
DENGAN DINAMISME PASAR SEBAGAI
MODERATING EFFECT
* Staf Pengajar STIE Musi - Palembang
Catharina Clara *
Abstract
This research examines the link betvveen the cross-functional dispersion of influence
(marketing, sales, R&D, operation/ production, andJinance/.accounting) on making markgting'decisionsZnd 
performanci at the SBU level by considers market dynamism, wli,ch may moderate
the strength oithis relationship. Additionally, itb etplored the strqslhelt and the weakenfactors
of perfoimaice in manager insight. Market orientation comefrom the thought that company
ihbutd reatize that build consuier satisfaction is the primary of business goal by focused on
consumer and competitor. Marketing cross-functional is one of the dimensions of antecedents
of market orienblion which inspected further on this research by measure its efrbct on
performance as consequences of market orientation by 
-considering market dynamism as'moderating 
ffict. Datafor this study was obtainedfrom lhe depth interview with 7 managers
and 550 ilali questionnaires which sent to 380 managers on 5 functions in each SBU in
consumer goods industry sector which go public at JSX..Data^analysis from 106 queslionnaires
which retirned using itructurat equation modeling (SEM, consist of confirmatoU fl9tor' 
analysis (CFA) for measurement model and causal .analysis_between unobserved variable in
strultural mod-el, Using moderated regresion analysis and multi group analysis to-examine-
the rnoderating effect. Fhe strengthen and the weakenfactors of peyfornlonce c,re explored and
ranked basedii Vequency, Thii research thus provides empirical evidence for the very-we.ak
and negative imptication'of cross-functional interaction in the context of making marketing-
deciitins on pirJbmance.-Itb atso Jind that the relationship, between the cross-Junctional-
dispersion ofinfli.tence on making marketing decisions and performance is_positively influenced
bv'dvnamiim of the market. ThZ main internal strengthen factors qre the competent human
,rtiurg and the good internal coordination. On the other side, the main internsl weaken
foctors are the uiskitted human resource, lack of communication, and the poor internal'coordination. 
The main external support factor of performance is consumer's buying p.ower,
on the contrary, the main external-ieakin factors of performance are the competitorb new
products and the new comPetitors.
Kqmords: cross-functional interactiory market orientation; cross-functional marketing;
- 
marketing performancel market dynamism
Pendahu luan
Ide bahwa pemasaran menjadi lintas fungsional berhubungan
dengan ide orientasi pelanggan dari sebuah organisasi. Peter Drucker pqda gfun
t95Z @asgupta, I eiOl te{ah menyarankan bahwa dengan benar-benar berfokus
pada fehnggan, sebuah organisasi harus mengadopsi-konsep pemasaran' yang
inerupakan-lirnci untuk mencapai sasaran organisasionalnya, sehingga perusahaan
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meniadi lebih efektif danpa+ pesaingnya dala-m enciptakan' menshantarkan'
s'err.i mengko*unil.uJtutn titlql p-itr""-gEan pada pasar.sasaranyang--dipilihnya'
Jika kepuas* ptt*6g*i;f.tt':td lasarfi-aari orgairisasi' maka tidak qlqlltTli
iffi;dffik;i i.*i};".rsi pemasaran saia untuk mencapainya, tetapr 
pga
bereantuns nacu *,n.4u diri departemen laiilnya' Hal ini menghanrskan perlunya
i!'rffiffi; il. t ib ;lk.h diri den ga.n tung si .lainnva' .' Satu dari banyak tren bisnis Vao!-AiAitftsikan secara luas pada tahun
1990-an s.d. awal i.rt;t'0d0:.n dOufift-i..Uutuftun untuk meresfrukturisasi
, orsanisasi datam r"ffil"i*;;;trdi t;bl-h fleksibel dan membaei informasi
anf ar ke I o mp o t nriril i 
"iui?-* 
-rj 
it* - i, 
"iu 
; ;;;tt 1'u; i 1 D a*e s d-an M as s ev'
;-66i,i;ffi ;'y,rd0i:Ki;llil."'lt.r+f ;'tem"endengan.kineriaoperasional(Tuominen et at.,2ooo; 2092),aun pt[in;;a kdnik vatts ti'mbul dari
hubunean antar departemgn (eopchp{;' t60l; Song' 2005)' Datam konteks
ffi;iffift;t;#iil?fi i.t"uffi-b;r,*u ore"ni sasi ieharusnva menstrukrur
organrsasr pr.-..rurun"Oenian tujuan ililh b?;iit"tasi pasaf dan responsif
terhadap perubana'-k;-dt"tt:* tonsumin Oan kondisi pasar 
(Kohli dan Jaworski'
1993; Day, fqq+; Slu'dr"d;Naruei, r{eS' ir.ai fi"h*ti 2002)' Pentingnya topik -
oenelitian in i Oi an gi;it ffit 
^G 
ilbii ;n't tnfet"n s i men ghadap i intertun gs io1{
ffiilffiffi;i 
"rril M;;Ging'sii.n.. 
Institute, di mana Monrgomery dan
i'ru8'-;i"fitttii i ;';;;;"i(ioii"', 2002) mengatakan bahwa :
,,There was a strong consensus that issues at the interface of m?r\!!y.s-
with other management process' ftlnc,t,ions' ,7,7(,discillines are among
the most important tnanagers are clealmg wtrn'
Dari fenomena kinerja usaha di.Indonesi ayarglTgtt'PalaT yang TttS
,uneu;-p*ot;;;i;il;;li;!t;i ??lYin gul .vans sy qat 
.tin eei dalam industrt
.barang konsumsr yang meiunjukk€n g.iofof. palar ya.ne g"ti| tlngei: ill:lt:?:
persaingan yung.otfifitt;ge1i qtnat"ttlari beiania iklan barang konsumsr yang
merupakan por' tobdrar O''ildm U.funiu-ikt*-t-.ifG"iti dan maJih mendominasi
.,aksi,, petanggarin"liiri" p.iiHunati tcutru.*, luny1lt-2004), maka perlu
d i p ert imb an gtun* u,ri.r^ti-d;i;iilkr" il;;;i s"c aru terus-menerus dalam
mi:nj al ank"n pror# UiJiri J.i;ry;"t 
"un 
atn gun merestrukturi sas i organi sas i
supaya menJaor ,,f,ih ii;6i'b;i 6t"t;'ffittT koordinasi antar tungsi-tungsi(int erfunc t ioro t 
"i6i) mli iii aitu 
pr*iutru* dengan tuj uan meningkatkan
kineria perusahaan. .er | +^-iL nnnot-fitnrtinnal
- 
Ada sejumian riset yang signifikan mengenai^topik cross-functional
teams (Denison ;;;i.:rsile; Ii'l'q;; ilil'' Z!-qq; saiin' 2001: lihat juga
Mc Shane dan Von di i;";, ;d01 ;_diffi , i^0^0? ; Wikibedi a -200 4: Teare, I eee)
atat cross-funrtiiiilii'ini (Vut""t",'f'i'igj dan rirengiadapf lintas tungsipema s aran ( N e r s 6il' r'e 9 i ; b;i; tbtti;b ith-h't ii, zoo tl. oaw-es dan Mas ev'
2001:Krohmer it'it.,'io6z;_tri"dr.r, ztiiii;-M.itw ,2002'- Kvriazis, 2002;
H su, Iee 8 ; urut .i.i# i-1#'il6;; rdbo't. 
-e'&id.*d" Ikohmei tat. (2002),
mensenaiapakahaktivitasp.*.r.*"n"r-r-(u*inyiaiU"atlintas{rngsi'*I1:
f *J?tr:f H[hTllh-#;%'l':ffi iltTt'fJ'L?liff -lnfi $npl?Tiilii?lt
yang memprnguriiiliiiJff'a;i;im produk baru. Kedua- riset pada orientastpasartelanrr*i|ior|til"16ilttytdit?n-iitiot*uiiO""memp'ertimUangkan
iffi #S{i*ffiffi li'm$'wrm,r'r:^fr#i,v"#r::'tr:t!fungsi dalam Pro
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Berdasarkan beberapa keterbatasan dan saran dari penelitian-penelitian
terdahulu, indikator bursa regional, pertumbuhan ekonomi Indonesia dilihat
dari PDB, dan beberapa indikator yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pertimbangan, pada pengambilan keputusan
menglnai desain stnrktur organisasi pemasaran khususnya, SBU, atat organisasi
secaia umum, untuk mengoptimalkan kinerja dan mengurangi konflik antar
kelompok fungsional. Oleh karena itu diusahakan untuk 1) mengukur dan
mengkaji pengaruh derajat penyebaran lintas fungsi pemasaran (Marketing
Cross-Functional) terhadap kinerja unit bisnis strategis (Strategic Business
Unitl SB(); 2) mengukur efek moderator dinamisme pasar; dan 3) menggali
'faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja SBU, di mana ketiga - tiganya
berdasarkan persepsi manaj er-manaj er level SB U perusahaan-perusahaan d lam
industri barang konsumsi yang telah mempublik di BEJ.
T in jauan  Pus taka
Literatur mengenai orientasi pasar telah membangkitkan dua
pandangan paralel mengenai konstruk orientasi pasar. Pertama, Narver dan
-slatrr 
1tle01, pada Pulendran (2001) menganjurkan bahwa orientasi pasar
tersusun dari 3 lomponen perilaku-yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing,
koordinasi antar fungsi - serta 2 kriteria keputusan, yaitu fokus jangka panjang
dan profitabilitas. Mereka berpendapat bahwa 3 komponen perilaku tersebut
sama pentingnya.
- pandangan kedua dikembangkan oleh Kohli dan Jaworski (1990),
mereka mencoba menguji minat dalam orientasi pasar dengan menyediakan
,definisi operasional dan menjelaskan domainnya. Kohli dan Jaworski (1990)
mengembangkan proposisi penelitian mereka dengan mendiskusikan kondisi-
kondisi yang mengawali (antecedenls) dan konsekuensi-konsekuensi
(consequinces) duiorientasi pasar, serta moderator-moderator pada hubungan
antara brientasi pasar dan kinerja bisnis. Empat rangkaian tersebut adalah (1)
kondisi-kondisi awal (antecedenfs) yang membantu perkembangan atau yang
menekan orientasi pasar, (2) konstuk orientasi pasar, (3) konsekuensi-konsekuensi
(consequences) orientasi pasar, (4) variabel moderator yang menguatkln mrypun
melemahkan hubungan antara orientasi pasar dan kinerja bisnis.
Kerangka pemikiran tiga dimensi orientasi pasar (antecedents,
consequences, dan moderator) dari Kohli dan Jaworski (1990) inilah yang
diadopsi dalam penelitian ini, dikombinasikan dengan derajat penyebaran lintas
fungsipemasaran dari Ikohmer et al. (2002) sebagai salah satu dimensi kondisi-
tonlisi awal (antecedents) orientasi pasar, dan ukuran kinerja subyektif dari
SBUsebagai konsekuensi-konsekuensi(consequences) ori ntasi pasar (Ruekert
lg85 padi Krohmer, 2002; Dawes, 1999), serta dinamisme pasar berupa
perubihan-perubahan dalam strategi pemasaran_dan preferensi konsumen
'(Krohtnrt it ot.,2002) sebagai efek moderator. Bagan kerangka pemikiran
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar l.
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.KonstrukDerajatPenyebaranLintasFungsiPemasaranberdasarkan
pada distribu.i 6.ourJlJ n tt*ttt dari kelompok-kelompok fungsional 
(selain
'p!*u*run) 
dalam pembuatin keputusan mengenai aktivitas pemasaran'
pendekatan p"ngo*.r:r; p.ngu*lr sub-unit terhadap isu-isu spesifik dipilih
berdasarkan p"n"riii"n irir liltol, Hinings, et at. (19741.dan Pfeffer (1981)'
pada Kroh mer et ,|'o60;;.iitu'*uuuh-perusahaan tidak mempunyai suatu
kelompok nrngsionatierteniu atau sebuah icelompok fungsional 
tidak memiliki
pengaruh,maka,.**uldimintamemberiskornolpadafungsitersebutdan
rnendistribusikan pbin too pada kelompok fungsional.yang ada. 
Hal tersebut
berarti penyebaran p.i"nu" ialam flltlJ fungsional maksimal 
(masing-masing
tungsi bobotnya rdijk;itt.l* Aiaitttit,itikan merata di antara kelompok
tunssional un miniriui tJ.t. fungsi bobotnya 100) jika hanya terkonsentrasi
pad'a satu kelomPok fungsional'
figu a^iiinsi konseptualisasi dari kinerja terdiri dari efektivitas'
efisiensi, au. t"-uilp*" ur*aaptasi (Ruekert-e, o!:;1985, pada Krohmer
Z1p1.Konseptualisasilni diterima rr.*uut t* dalam literat'r 
dan didefinisikan
sebagai berikut :
" Effec tiv en es s invo lv es the de gree'! yhi'.h. o rganizat io nal 
go als are
reached, tm,"*y '"iiti1' ti' relationship bitween organizational
outputsandtheinputsreq.uiredtoreachthoseoutputs,andadaptiveness
reflects ,1;i ouitia of ihe grsan\ati
environment" (Rulkert et al'' 1985' p' 15)'
Tingkatdinamismepasardilihatdarifrekuensiperubahan-perubahan
utama dalam lingkur;;iliriir vung berhubungan_dengan aspek 
pasar di.mana
bisnis mereka r.ngi?rif tan i umtat penj ualaritef esf. Perubahan-perubahan
tersebut adalahpr.BJ""-p.toU"tt* dutuitt sffategi penjualan' perilaku penetapan
harga,strategiperiklanandanpromosipenjualanlt<etigaperubahantersebut
diukur baik dalam rriiUir"ir responden:maupun para pesaingnya 
berdayrkal
persepsi ,.rpona"n!, preferensi tbnsumen tertraaap fin' produk, 
dan preferensi
konsumen t rrrua"p pJiu"oaing* harga dengankileda produk, 
menurutpersepsr
t.tp*4." faiadaitasi dari Krohmer et a1"2002)'
Dari kerangLu p.;;li*n Ai atas, ada2ttipotesis dalam 
penelitian ini, yaitu:
I) Semakin tinggi Dgrajal rrnv.ru*it Lintas FungsiPemasaftm (DPLFP)
maka akan semakin tinggi Kinerja SEg(S-By)' atau-dengan kata
tain trriipi;;Gilt i;sitif aritara DPLFP dengan Kqqu . .
2) semakinT"gli ai1ry11., parut maka akan semakin rendah pengarutt
ppr,rplertra"iap KSBU, atau dengantata-lain DP sebagai moderating
effectmelemahkan pengaruh DPLFP terhadap KSBU'
4 Fakultas Ekonomi Universitas Katolikwidya Mandala 
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l lotlct 0ilcntalior : ( ' tslonrr 0nl ( 'nnpeli lttt Fotus
t|:chll dtn raso,tlr '  l( 'r) l l l
'Olrud':l I .
ll tt lji t tliT' llltc I :
H edttt Dyaaalit,i
l(mlncr., ol. t0t!,
D imcnr i  J  :
R O r .  R 0 A .
f:P$. S!l$.
M rrl.t Shn.c
Konfinrrl frltor
Klocrl. Urlt Blroh Slr.t.tir (S0Ul
Vrlrhcl  l iontrol :
lcoir  ! iuh SoItor Indrrtr i
,cn!r  f rnl t r  Mlnnlc,
O i o t r h d ! t r  f o h l ' d r n J . $ o i l l r t l y r t l r : ( a d o t . n r r r l r l . r ' l . r l . P r r l d t l C l d o l l n t l r , ' r r r l . o l i . r t l ' ) r r ' r l . Q 0 d i i f t i c $ l l ' r ' r ' r l r B h s i l l
l ! i l $ 0 1 : D r $ r r t ! i l [ { r t . H c r r n r { l $ 0 0 t . H o a l c i i l r l t : i l o s t . t . i n 9 r t : i l i l o r i P r l c n d r r n r r i l l : d O s r . } i c n . l c r d r n H s l l i c t l l l l l l l r : l l l l c r t !
d r n H 0 l r { l I i l l t : F l r , r t t ! 0 [ ! 1 .  | ( r o h m c r f r f l l r 2 i l r , J r : t r o $ r r c n d r d / t 2 l l t t l l . t o r c r l l 0 l t . r l j P o t u d ! r v l o r l t l ] o o l r
Gambar 1 Kerangka Pemikiran Pengaruh PttuJfl Penyebar.an Li tas Fungsi
V"n uuiilUir*:tirg Cross-functionit)terhaAapl(linaja Bisnis; serta Dharnisme
- 
Pasar-sebagai V riabel Moderator
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Metode  Pene l i t i an
l. Teknik Penarikan Sampel dan Pgngrlmpulan Data L^' 'i;;;i;ipi".iiil."lni-aaararr 
selufirh rnanajel;r3_ng bertanggung jawab
pada pemarurun.ffi;tu;$i$innya di setiap SdUAi seluruh perusahaan
;;d;i#;#iil;;f"nsumsi-vangtelihmempu6tilq-BjJ'.K9lomno-k:n{u'4
il;d 6;rr.ri Eipliii Uittqt_;fi.n tiga alaian, pertama, kelompok industri
barans konsumsr .J;ilid $U;;;;r;i^nffittk dan berukuran ielatif besar,
ffi:1ff ,a[ffi #ii-i;e; pi*tutt aui yane suoatr mempublik Jnenggambu.fp
adanya multidivisoJft;'k t iu,rl"*'int"rtrasi kepada pihak luar, dan terak]tir,
i#iri;rffi;'iffiJtJl"i ;;;;;6p ;"uii[io' indirstri yang cukup bervariasi
dan terdiri dari perusai;a;ilili.ttur yung ueitruuun_ffi:"911_p,t_T9*T ,
;;il; ffirur"Li r.r,ururnvu konsumen ikhir secara-langsung, serta tntenslgs
persaingan yung.'*op ii-rie. qi, dilihat dari belanja iklan barang konsumsi yang
merupakan porrr rrrilrlffffi" belania iklan tejevisi dan masih mendominast
,.aksi,,pelanggaran'.itiiip.;f;t"r" (itt t t", Januari 2004), yang merupakan -
indikatbr daii dinamisme pasar' r. r ---,
Tin gkat unii'iirn lf 
-s-tate 
gi s (s, p di an g gap. Ieve I yan g tuv"F- Ht*
*rnzu*pu-fii* dd f;;;a;;k* iej uintatr atasan. Pertama, Densumpulan dataffiHlH{#'f l;;:l;'q:"n3:ffii"'rfrTi:rffiffi ffit{;"{ii r"ni
ii#il',ffi birrlJil;rif *t1"ti.1li unif organisasional densan satu stategt
bisnis dan tujuan-tujuan iq lypfg Ar" iionl.ii-ti1gs sendiri.Oikas, 1999, pada
Chimhanzi Oan Voiffi, lbld I tD.* ter'Jctrir, SA { *ggiltki otonomi baik pada
isu-isu pemasaran maupun sumber oaya manusia (chimhanzi dan Morgan,
200I)' 
Nama dan alamat perusahaan-perusahaa,q y*glerqffat di BEJ,diambil
dari JSX ract sooili605-e;;*e;itdi*iitn sifrrs Fnr Q dalam kelompok
fil;i b;;tdffi;; Jiin"i'liiisasi. Didapat s.ebanyak 3J !1:"1l1T
;ffi;iitil;;6uran Mei 2004, setelah dikurangi penrsahaan tfr?;3ffi3ffi
ili'dr;i6Girl artitiig, yaitu Miwon Indonesia Tbk' Dan
rnd. Tbk. tprneu##?n' 6 ; iiiis-,-)oo3 ;. Rut.-tata. perusahaan memiliki
minimal dua SBU. Dalam setiap elusahaair kan dipilih i-3 SBU, berdasarkan
oroporsi p"au U"ni.tny. SEt b.fttttifilag n.tp.tt."o. Dalam. setiap ^SBU
ffits",#t il:;;'g ;il; ffi d:i .te'i j iuiresi) yang meni adi responden,
sehingga totat responden yang Oixrnmi angkef[aine.n?ata-rita 2 SBU setiap
pt*tEf,uu") sebanyak 386 orang.(38x2x5 = 380)'---.
Ke ra n gka' tri *ii ti i' iilii i auii 
" 
t u ruh' sB u vt"g 
-q*t ?j f :gi ::,
perusatraan "i.* inauitri b"atang kongu4s!,_9erupakan s tuan sampllng pnmev
!-Sp dhrt 
"J iril'ii 
tL*pitig unit/ PS1g;. Rita-rata di setiap perusahaan
terdapat z-+ seLi'l;n di ;,1.tt6.; ttus;e;({arlrr--i:*t*'r"" ini adalah SBU)
diasumsikan da 5;ieJ;;op'ufuti tS-oJqng manajer dalam 5 n'neli)-It1.g
merupakan ruwui iiiiiirg" Jdqo.ii ss s 1-r", ondary .s omp Iin s arn I l/ S SU).
it#fti;'r";nip'iing qntgk populasi l"i iibut irtrr'diu, s'eiringga peneliti
ir.tlifi"-UJr*asi'*ititui situs iniernet perusahaaq da1 melalui telepon' Untuk
perusahaan sangat besar, terutama yd;-;t*p;kan konglomerasi, data SBU
denean mudatr diaLs;;i;;d;.tf,"iiiqitiii"nis tlslahqrVa,.namun rytukryTsahaan
;;;i;a1Hffi;ffi;il;;A SBU itit.ei berdasarkin jenis-jenis produk utama
perusahaan.
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Tipe sampel yang digunakan adalah probabilitas yang didasarkan pada
basis kompleks (complex probability sampling). Tipe acak sederhana (simple
random sampting) tidak dipilih berdasarkan beberapa lasan yaitu: (1) tipe ini
mensyaratkan kerangka s amp ling (s ampling frame) y ang sering tidak tersedia;
(2'1 gagalnya mengumpulkan semua informasi mengenai sebuah populasi
membuat desain tipe ini menjadi tidak berguna; dan (3) mahalnya dalam
implementasi, baik waktu maupun uang. Teknik penarikan sampel yang digunakan
adilatr pemilihan sampel berdasarkan kelompok (cluster sampling), dengan
membagi populasi ke dalam kelompok-kelompok unit bisnis strategis (SBU).
Langkah-langkah dalam teknik ini, yaitu:
a. Populasi dibagi dalam sub kelompok(cluster/ PSt| yang disebut unit
bisnis stategis (SBU),yang terdiri dari 5 elemen populasil unit observasi
(5 orang manajer yang mengepalai 5 fungsi SBU)' Sub kelompok ini
dipilih berdasarkan beberapa kriteria kemudahan atau ketersediaan dalam
pengumpul an data(Cooper & Schindler, 2003 :196). Peneliti memastikan
heterogenitas di dalam sub kelompoW cluster (ada 5 manajer dalam 5
fungsi yang berbeda), sehingga tercapai homogenitas di antara sub
kelompok. Walaupun biasanya terjadi kebalikannya (Cooper & Schindler,
2003:i96)i dalam penelitian ini sudah diantisipasi dengan membatasi
populasi hanya dalam I kelompok indusfri yaitr.r industri barang konsumsi.
b. Secara cak dipilih sejumlah sub kelompok (SBt4 tersebut dan selanjutnya
dilakukan penelitian ( dengan cara survei melalui angket ) terhadap
masing-masing elemen populasi (kelima orang manajer) di dalam setiap
cluster yang terPilih.
Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui penyebaran angket
yang dikirim dengan perlakuan khusus/ po s plus dalam 3 tahap pengiriman,
tahap I (150 pucuk angket) pada minggu ketiga bulan Juli 2004, dengan batas
waktu pengembalian dua minggu (akhir bulan) Juli2004, tahap II (200 pucuk
angket) pada minggu kedua bulan Agustus 2004, dengan batas waktu
pengembalian dua minggu (minggu keempat) Agustus 2004, dan tahap III (200
pucuk angket) pada minggu pertama bulan September 2004 dengan batas wakhr
pengembalian pada minggu keempat bulan September 2004. Pengiriman angket
sebanyak 3 tahap ini dilakukan dengan pertimbangan rendahnya response rate.
Pada tahap I response rcfe sebesar 20% (28 diisi lengkap, 2 angket dikembalikan
tanpa diisi, dan 4 buah angket dikembalikan karena pabrik/ kantor perusahaan
pindah alamat). Pada tahap II, angket dikirimkan kepada responden, baik yarg
sudah maupun yang belum dikirimi pada tahap | (response rale meningkat
menjadi 2lo/o,41diisi lengkap, I tidak mengisi opened question amun angket
ini tetap digunakan karena closed question diisi lengkap, dianggap 42 angket).
Pada tihap lll, response rate sebesar 15,5yo,29 diisi lengkap, 2 tidak diisi).
Selain survei via pos, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam,
dilakukan pengantaran angket secara langsung dan wawancara singkat kepada
7 orang manajer. Sehingga jumlah total angket yang dapat digunakan pada
penelitian ini adalah 106 pucuk. Setelah itu dilakukan pemrosesan data.
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, Untukmengatasikemungkinanterjadinyanon-response bias,dilakukan
u1i nor-iiipoire bio, dengan cia membindingfa.n karakteristik mereka yang
berpartisipasi dengai ;;k; Vang tiAat beryartpiqasi. Karena data mengenai
;;;-;;i;;, oU'"iliduf tttt.iiu frata sekunier tidik tersedia), makaresponden' : ;";8"*6tiit*ttu.t"nrtangealyang.ditetapg\::2:*onse)dimgsap
irUigui r.-rponden fi;;.ltjr*ufttlunlt an respondgl yang mengembalikan
;;trfih tanlgal yunb Oif.nn f.ry dalary surat PenF?ntar (late response) dian^gg,1n
;$;;iffi [oni.n"y.nl tiA.t *tnp*ab (tndiiantoro dan Supomo, 2002)'
Dilakukan f-resf uniuk"menguji p.ibtd.uo antara dua kelompok responden
tbrsebut (Ghozali, 2001: 25).
untuk *roiu*uu masalah penelitian butir 1) dg-n 2), data vatiabel
independen Oia.pi-Jutij.ry.b;. t'kulu konttan poin 100 mengenai derajat
fi-nyrUutun peranan kelima flrngsi dal.am pembuatan 8 keputusan pemasaran'
Data variabef Orpenien Fitt fErsepsi responden mengeaai k nerja SBU'nya
di bandin gkun Orn j.i- 
-iil;tj; 
it9.i"e. S e'dan gkan vari abel moderator, yaitu
, ; ;;;;i ;" anaj er irir girgl .perub ah an-nepU ilral dal am strate g i pemas aran 
-
ffi;i.frilri ftonr*oEq aiatpqi dari jawaban skala semantik' Jawaban berupa
persepsi manajer *;;;.i #ajat periyebaran li tas tungsi pemasaran_(!_:Y-:
ffitrfi;;T k;t@ Prgsi dalarn pembuatan 8 keputusan 
pemasa^ran), persepst
manaler mengenar r"r|t:i SCU-fwa, dan persepsi manajer mengenai dinamisme
ffi;;};lr-ffiil ;;ffit*" lit eQ.dalam ingket diadopsi dari butir-butirpeft anyaan*urttoJtiyiniq..............9pt+qlrrohmEretal"2d0.?y*gtelahteruji
l"iiJiti, a- reriauiritJsnvZ aiiit ui darikoefisien arpha dan reliabilitas gabungan
masing-masing konstruk.
- 
Untuk-menjawaU masalah penelitian butir 3), digunaka-n pertanyaan
terbuka lrpuau p*d**u:tt tni"gtii.i pendapat mereka tentang fbktor-faktor
yang dianeeup *i;orii.ng tiaup,in minghambat kinerja SBU-nya'.
2. Metode Anallsls
B erdasarkair paradi gma penelitian kuantitatif,- hipotes i  merupakan
ia*ubun ui;r;r;;i;fi prn.iiti.n^ yun! t.tuta rasionai dideduksi dari teori''fffiffig,rril-ilp"ir"it, otttt t uitna-ihl, unt'k Terylq,kan apakah jawaban
, i#tiii*'yani i,ortandung dalam pernyataan hipotesis didukung oleh fakta yang
eif;6ik;" dan diana'iisis dalam prose.s-pengujian d ta'
Penelitian drng* tujuan mdnguji hipotlsis menggunakan teknik-teknik
V*g u*r*o'iliguIrfk ; Jif*r rallrtii* itifnrnrial yaitu.statistika 
paramefrik
dan non-parametrif,;[*t*S nada normalitas distiibusi data dan.tipe g$l.a
pengukuran Vun g'Ji gffi"fi . 
-Sfill 
q.tng.q*an dalam penelitian ini adalah
interval dan asurnsi?ormalitas distribuJi data diharapkan dipenuhi sebagai
syarat dalam SEM. i{ipo;i; t*i aiujiptat penelitian i i adilah uji asosiasi(hubungan) sebab akibat.
Jumlatr variauet penelitian yang diuji pada penelitian ini ada tiga variabel
laten yang dii eUsllit-;irh lt t*iabEt teiobse.asi, sehingga. q9*qury6l*
analisis aata^uttiiiiiii,'6g i;;diriutu, metode-metode Jtatistika deskriptif
dan inferensiat yanf'iGffikfi ;t"k menganarisis data rebih dari dua variabel
,penelitian. fu3uun fr.n."titian, di samping.riendiskripsikan distribusi data' jyg.a
"#iljft;ffia;ri dan interdeirentensi antar variabel vang diteliti,
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Analisis data dilakukan setelah semua data yang diperlukan dalam
penelitian dikumpulkan. Dilakukan beberapa tahap persiapan data untuk
memudahkan proses analisis data dan interpretasi hasilnya, yaitu: pengeditan'
pemberian kode, dan pemrosesan data (Indriantoro dan Supomo, 2002). Untuk
menguji kualitas data, dilakukan dua pengujian yaitu uji reliabilitas dan uji
validitas. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pengujian construct
validity, diuji dengan dua cara yaitu (1) convergent validity, di mana validitas
suatu instrumen ditentukan berdasarkan konvergensinya (bertemunya) dengan
instrumen lain yang sejenis dalam mengukur konstruk dan (2) discriminant
validity,di mana validitas suatu instrumen ditentukan berdasarkan rendahnya
korelasi dongan instrumen lain yang-digunakan untuk mengukur konshrk lain
(Indriantoro dan Supomo, 2002). Uji reliabilitas adalah mengukur konsistensi
internal dari indikator-indikator sebuah variabel bentukan yang menunjukkan
derajat sampai di mana masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah
variabel bentukan yang umum. Digunakan dua cara, yaitvcomposite (construct)
reliabitity (reabilitas gabungan), yang diukur berdasarkan confirmatoryfactor
analysis/ CFA (Bagozzi et al. 1991 pada Krohmer et a1.,2002;Augusty, 2002)
dan variance extracted (pembagian varians). Cut-off value dari construct
retiabitity adalah minimal 0,70, sedan gh'an cut-offvalue :uttfirkvariance xtracted
minimal 0,50 (Hair, 1998 : 612,624; Gozali, 2004 : 11 l, Nunnaly (1978), pada
Krohmer et a1.,2002). Reabilitas gabungan menyajikan pembagian varians di
antarasekumpulan variabel observasi yang mengukur dan mendasari konstuk
(Fornell dan Larcker, 1981, pada Krohmer, et a1.,2002) dan nilainya paling
sedikit 0,6 (Bagozzi dan Yi, 1988: 82, pada Krohmet, et a1.,2002). Pemrosesan
data menggunakan Statistical Packagefor the Social Science (SPSS l0) dan
Analysis of Moment Structure (AMOS 4,01) yang dikembangkan oleh Dr. J.
Arbukle.
Unnrk menjawab masalah penelitian butir 1) dilakukan analisis hubungan
kausal antara Derajat Penyebaran Lintas Fungsi Pemasaran dengan Kinerja
,sBUmenggunakan Model Persamaan Struktural (Strucnral Equation Modellingl
SEM. Untuk menjawab masalah penelitian butir 2) digunakan moderating
regres ion analys is (In[ terhadap Dinamisme Pasar dan mult igroup analys is,
dan untgk menjawab masalah penelitian butir 3) digunakan statistika deskriptif
berupa frekuensi faktor-faktor yang menghambat dan menunjang Kinerja SBU.
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Pembahasan
1. Variabel Laten Derajat Penyebaran Lintas Fungsi Pemasaran, KinerJa
SBU, dan Dinamisme Pasar
1) Derajat Penyebaran Lintas Fungsi Pemasaran (DPLFP), yang dibentuk' 
olehindikatbr penyebaran peranan kelima fungsi perusahaan dalam 8
keputusan Pemasaran.
, Orlrajatperiyebaf€ntertilggi(sempurna,?rtryyqkelimafungsimemiliki
oartisipasi vanCsama) dituniuld(an dari standar deviasi sebesar nol, sedangKan
ftJoutira" vaiehania dianibil oleh satu fungsi saja, atau derajat penyebaran
ter.lecil, dilunj-ukkai Aari standar deviasi sebesar 4L7?, sglingg.a yange d2t1
adalah O s.d 44,72. Selanjutnya untuk input data (Tabel 2) ke {.lqp model
oenelitian. setiap variabel iitcaii -t lalu di-rescale dengan menambahkan poig
iOO t6 Aaiam sdtiap nilai standar deviasi pada setiap keputusan. Sehingga 100
faia.p.i dari 0 + iOO) menunjukkan level penyebaran yang,maksimal dari
ieraiit penyebaran lintas fungsi pemasaran, atau dengan kata lain penygla1an
paftilidsi [e[ma fungsi merata, sedangkan 55,28 (44,72 + t00) menunjukkan
F;ap*yrbaran yan[ minimal, atau dengan kata lain keputusan terkonsentrasi
pada satu fungsi saja.F---- b*i tiUet i dapatdilihat bahwa r^ta-rataterdapat penyebaran partisipasi
cnlarp tinggi (lebih tinlgi daripada nilai tengah 77,64, dari nilai minimum 55,28
dan riilai ilrik'simum t-O-O) dari kelima fungii perusahaan pada setiap keputusan
Demasaran. Rata-rata penyebaran lintas fungsi pemasaran tertinggi terdapat
bada pembuatan keputlusair pengembangan produk banr, sedangkan rata-rata
iJnydUutun terendah pada p6mbuatarl kepugusan pesan iklan. Rata-rata {..tg.t
benvebaran peranan ying cirkup tinggi paila keputusan pemasaran menunjukkan
Latriva paOa SgUl pdusfraan nlponiien-terlihat iudah mulai dilakulen pembuatan
keputuian yang lintas fungsi, selain itu tentunya informasi telah disebar merata
ke seluruh fungsi' 
.r.aber2
Statistik Dcskriptif Data Setelsh dl.rs.rca/aVariabsl Dstqiat
, " 
Pe;rvsfasmtt***,ffi;,Kw
106l. 95,48_
.!0-6i :. l?sll
ro* ss.eti
{06 67.40
10$.00,, Br !3ts 7 7p,39
92.93 80.3S93 7.403d
1m0q 79.s680 s.s42q
s6.gq s6,z9o3 {,0eeq
roo.oo 8r ?'22fr 7.rgr(
- "  . " i  - .  .  i  . .  . . . . . . . . ig$.os sl.!092 i.r,f,4:
rfit 55 28 too.oo 80 zr7, 6.09911i
Sumhen datr Jnirncr yang dl<tloh
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Variasiderajatpenyebaranpgralla.ndalampembuatankepufusanaktivitas
pemasaran di atas *|ffii"kkun iO" U.Uo.at-u5tiuitas pem-asaran yang sudah
ierintegrasi di antara'ii;ffiil,ti'nt"elt9ryt ielain pemaiaran' amun ada 
juga
yang masih retap ;fiilH;'iurrin frtu"raani otoritas tradisional tungsi
pemasaran.
5;"'*" 
*'{i;erj 
a S-B U. JKSBU), vqn9,1!'11*-*'l :, :11*11?1fit'.?3:{#lli*hf i,it#"'Ekif,1,til*lg:ffi'f X,'"lll1p,,t"nyiinloip].il'dffi '*1!:i1i;;l"l^!*"J"':"'il,:.'"11^1T',1"133#i3ienanyaan ^v' n rv' lrc'' /\r r' rFee '-'H;iliaia lain, ruta-raia respondenift tii q?;i s5agge, ryl,ill.:'|',1)' d
r.f;ilui fin.rja SBU-nya cukup bai]'Tabel 3
Statistik Deskriptif Data Mentahv{{gl Kinerjav'q"e'L'|vt'e'irti 
ausiness [Jnit (KSB}
it # ffi^is_ffir WWn iqq$ ryry iffi
i  , '*t 'et ; 
'  
; "
i xa-'.k ; ,,gi.,ritu,fi - 'gg, - -997 ' ^,9"?3, 1"'ff8* {'98s$ """gggilW...wr;ft[i,ilMWj'#'.'oli,,g'4ffifirlli lff..7:}1,iu,11,ffi irw 
-.."i:,lg, 7,99;i*,9099 9'00.8q, S{s4
t) Dinamisme pasar (DP)' v?n9-q1-b1gf^"]:1?,f9:I*:"i
Tabel 4 berikutrntn*)-*{li balwa jawaban untuk t9igl !lt-{pf^{E'Y:f
xr2danxtt,rata'iii(;;"dhiil'ui'"u'9"'p-4119'3ii:,lglL1*"-5*'iffi?f,.1"]aliilii[*il"w,;i;1il*i;:;.t"-rdspondenmenilaidinamisme
il, s,, r vA n s at ft"a"oi-iuii*;drilt"iu-uAututt cukup tinggi (sering terj adiffiil.;;A muaiipi da am industrinva adalahperubahan).
Tabel 4
Statistik Deskriptif Data Mentah Variabel
Dinariisme Pasar (DP)
\Yiiffi
106
.  ,  , - . . . J .
l0Oi !"001 'S.0S
$umtrcr: drua Prilner Yang tliol*h
4.0000
$umtprl dato Primer Yong diduh
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2. Model Pengukuran - Analisis Faktor Konfirmato rl (Confirmatory Factor
Analysis)
pengujian dan pengembangan $ari.podel penry\'*gr rurtuk ketiga r""lTt
laten atau, ldtent construct, yang hasilnya dapat dilihat pada Gamb*.?.
Terdapat dua uji dasar dalam Confirmatory Factor Analysis I?1S qii
kesesuaian mddel sertairji signifikansi bob6t faktor sebagai mana yang dijelaskan
di bawah ini.
1) Uji kesesuaian model (goodness-of-/it)
Confirmatory Factor Analys,is 
.me.asurement model DPLFP--KSBU--p!-p$1
Garnbar Z belum memenuhi kriteria dalam pengUhran goodness'of-fit (Tabel
5). Tinekat signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hipotesa nol yang
nienyatikan b-ahwa tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel
dan maniks kovarians populasi yang diestimasi ditolak. Dengan kala lain terdapat
perbedaan antara matiilis kovbrians sampel dan matriks kovarians populasi.
Gambar 2
Confirmatory Factor Analysis Measurement
Model DPLFP-KSBU-DP
Sumber: data diolah
Confi rmatory Fador Analysis
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Sunrtrcr : Data Primer Yang dittl*h
RendahnyakorelasiartaraDPLFPderuTD|Jg'16)sertaKSBIJdengan
DP (0,0ii menui,jukl; batrwa masing-masin! bersifat 119-"P:"dtn' dan karena
ini tir*firf.an viriabel inaepenAen fpf.mgrupakan variabel moderator atau
ffi;;liff d;;brt d;6Ji".i.e;itd."' kedua) vaire terbentuk melalui dimensinva
masmg-marrog. oorri;ifig.filtd.tt Caq n6gatif'antara DPLFP {engan SSBV
t-0,01j i"r",iri:rf.nrii firfr*u-ttubungan kauEalitas di antara keduanya lemah
dan berhubungan terbalik.
2) Uii sienifikansi bobot faktor'' vr' 
"f;rilh;;b;h;db;t dapat digunakan untuk mengkonfirmasi bahwa
n ari uU. iffip ; 
"#;;ma-;u*u Oi,n guti v ariab e I lainnya.men i elaskan sebuah
v ari abe I laten dikaj i ffiffi ;;il ;rfr;L*; riut up un airali ss ieb agai b erikut :
a. Nilai lambda (loadingfactor).
Nilai lambaa Vang?lsyaraikao adalah arus mencapai = 0,40. Bila nilai
rurntJu iruit - irniun" ali ipiai o,q, maka suatu variabel dipandang ti{tl1
berdimensi ru*" o#i;;fib.i iui"nyu uqtu! rye{rj elaskan s-ebuah variabel
laten. S tandardiz t ;'F;;r;;; i"", i ishtt pada Tabel 
-6 
menunjukkan hampir
Semua variabel t"""Vu'j'it rn uniaime"ntiorialitas untuk masing-masing variabel
latennya, kecuali Xr dan Xrr.
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b. Bobot faktor (regression weight)
Seberapa kua-tnya dimensi-dimensi itu membentuk faktor latennya, dapat
isis densan menseunakan uii-t terhadap resression weisht yane dihasilltandianalisis g gg j g g l E
oleh model senerti disaiikan oada Tabel 6 Critical Ratio adalah identik denganl  l p j p Tabel6 
rhifung dalam analisis regresi. Oleh karena ituC.R. yang.lebih besar daripada
2,0 (kecualixl2) menunjukkan bahwa variabel-variabel itu secara signifikan
merupakan dimensi dari variabel laten yang dibentuknya.
EstimasiParameterM"^;rtklrlModeIDPLFP-KSBU'DP
:1e{{re9si0n } le lqthts : { ,  n .  L n b e lHs t. im,r i4)
) . iE  , : - * * - - - -  t )PL f I i  I : 000
x ' ?  4 * - * ^ - - *  i l f j l ,P f  { i '  6$ f  0 .141
x6  ( - * - - - - -  t )F l t ' ?  0 . , 19 {  0 '  } 3 ' l
x 5  , { - * - - - - -  D F L f ' P  r J . 0 5 ?  c . 1 c 4
x3  < - - - * - - *  i l p l r ?  I  '  r t 28  A . zU?
Y,2 < -**- ' . -  f rY ' l "FY 0,91"{  0 '  l * j
1 9  < - - - - - - * -  X g l t u  1 ' 0 0 0
X l l  < ; - * - * - * *  I t s B U  l . 3 * 0  i l . 4 3 b
; { . l g  1 : - - - * * - -  } r . $ f iU  : : ' } 41  i ; ' 416
I . {  . i * * - - - - -  S$ }LFP  U .1 f?  t l .  t 13
l a i 3 , - - - - - * - * -  D ?  j . + i l t 1
X 1 3 < - - - " - - - - O P  : . ; ? { i  } ' 1 L 8
7 : L  
" ! - * " ' - ' i > ' P l , r : p  i l ' 1 i ?  
l j . J ' 6 0
$tr .*r rElar :Ci tecJ ReEr, i rst ' * . i t : ; i l  1{Sl i . i r l i l tJ :  0$t ' i f i taTe
A . 9 5 9  p a r * } '
"j 
. rt0s par *2
5 , 2 2 . 3  p a r * 3
7 , C , ! 8  p a r - {
c  4 . 1  g  r , ^ r e (
1 , 4 6 6  p a r - 6
5 .  r :30  $a t - l
4 . 8 3 2  p a r - S
l .  ? ? 9  p a c - I 0
' i ,11 !  p ia r -  . i "3
y .8  { * . - - - - - -  SFL rP
y .?  d - * - * - - -  D l l . , r p
yd {-*-  * , .  . . .  - $pl fp
f i i  " { * * - - - - -  i ) p i , r p
X t  { - - - - * - -  n P L f , P
X: { -*-*- - -  DI}LFP
Xg (-- - - - ; - -  F. ,qn{ i
t . l i  { i - - ; ; -* ,  KSBU
x l0  
" r - - - * * - -  $ . $BU
! " 4 . . - * * - * - -  D P L r P
x13 <-- ' - - - - - -  DF
Y :?  . : . ' * - * - - * - *  l lP
t1 <*--*-- -  oFl fP
0 . ? r 5
0 . l l l i
i ) . 4 0 . {
0 .  6 $ 1
0 .  8 0 8
i ] , 6 1 , '
0 . 5 9 3
a. ' t  t - !
0 . 8 6 4
* .  4 ? ?
0 .  3 8 1
c .  6 5 5
O . 459 li$mtnr : (}rts girnet yulg di{l$h
3, Structural Equation Modelling
Setelah measurement model dianalisis melalui Confirrnatory Factor
Analysis, maka sebwhfull-model SEM dapat dianalisis. Model struktural
teoritis dapat dilihat dalam Gambar 3 berikut. Model struktural terdiri dui2
variabel laten (DPLFP dan KSBU) yang masing-masing memiliki 8 dan 3
indikator yang merupakan Structural Equation Modelling danfull model dari
SEM yangtelatr dianalisis dengan menggunakafi progam AMOS, Untuk variabel
moderator (DP) tidak masuk dalam model sruktural tetapi dijelaskan pada poin
4 sebagai moderating ffict.
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Gambar 3
Structural Equation Model DPLFP - KSBU
Sumber : Data Primer Yang diolah
SepertihalnyadalamConfi rmatoryf *!":!!:!:f:q.e.ngu:ip.Srtzct"l!!
EauationUraef jugJdiaf,ikan dqlt; 2 macam. gengujian yaitu uji kesesuaian
;';;G;d"ji'riifrit*i"ii kausalitis melalui uji koe-fiJien iegresi sepertivang
diuraikan berikut.
D Uji kesesuaian model (ggg4ry?tt.-of-fit'tpengujian *il;i'il;Sfrlf aitu:uiio irntuk melihat kesesuaian model'
Hasil pengolahan ari, iiffi;iJ.ilt ;iit-tqtare 9 5,897 dgnean probabilitas
sebesar 0,000 *.r,oiiJtf.un Uuit*u. ttipotisa iiol Yanp.menyatalan bahwa tidak
terdapat perbedaan ;ffi;;;iks toiarians sani-p-eldengin matriks kovarians
i[oii.Jr"l ffi ,iil;f;oft; ;Uilt.p.t;itt'ry;. uji terh-adap hi otesis model
menuniukkan bahwa model ini tidak tgt*i dllguidutu.tttti tidak fit terhadap
:ffi;lG;ffiil';#;id;tihat dari rabel 5, belum berada dalam rentang
nilai yang ainurapr.In ;; k;;;a itu moo.t ini belum dapat diterima.
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2) Uji kausalitas i regression weights
Slmentara itu uituk menguii hipotesa mengenai kausalitas yang
anskan dalam model ini. olrlu diuii hipotesa nol yang menyatakandikembangkan ,-perlu j rol . enylts*."
hqh'rn knJ.fisien resresi antara hubunean adalatr sama dengan nol melalui uji-bahwa oefisien g i g
t vans lazim dalam model regresi.- J - 
" Pada Tabel 7 melalui pengamatan terhadap nilai C.R yang identik dengan
uii-t dalam regresi, terlihaf bahwa hampir semua koefisien regresi secara
iisnifitan tida[ sarna dengan nol. Namun, koefisien regresi untuk hubungan
l;;'Jtita* DPLFP denean KSBU tidak simifikan tidak sama dengan ol (0,006)'ka:us litas    gnifi    )'
;hingg" hipotesa meigenai hubungan kausalitas antara DPLFP dengan KSBU
j
dalam model tidak daPat diterima.
TabelT
Estimasi Parameter Structural Model DPLFP-KSBU
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Sumber : Dat* Primer Yang diolah
4, M o de rofi ng Efre A Dina misme Pasar @P) p ada s tr uct ur ul.n q:yliy llu-o *!-n.iri"t 
f"enfttaran Lintas Fungsl Pemasaran - Kinerja SBU (DPLFP
- KSBU)
Dalam situasi studi aktual, sebuah hubungan yang sederhanaantata2
variabel perlu untuk direvisi dengan mengguna.kan-variabel lain ke dalam
truUunguiteisebut. Sering Airyqokgq tipg yang tain dari variabel gkpglanlori'
yaitu moderating variable (MV), Sebuah m.oderating variable aclalah sebuan
i'atiaUet ittdepenEen kedua ying dimasukkan karena ditakini memiliki konfibusi
1lant srgdfikin atau efek k6ntii'ge_nsi pada hubungmantaru independent variable
ov) dan d e p en d en t iiii iit i iD'-rq mirla-mula (iooper & S chiridler, 2003 :48).
i,enaeutati ini juga dilakukan oleh Wong dag He (_29!1),
b;;; ;etodi inoderated regressionZnalysis (MRA) maka didapat hasil
perhTtungan SP,SS seperti padiTabel 8. Dari hasil analisis, pada persamaan
;;.*tAik"tahui bairwa DPLFP tidak mempunyai hubungan dgngan KS_BU,
ienean koefisien determinasi (R') sebesar 0;000. Dari uji ANOVA otou F 1oil,
aiOi'pat F hitun" adalah 0,001 dbngan tingkat signifikansi 0,97,1. Oleh !qqn'
pioUiUitituJ(ii,gZt) 3auti teUitr b6ar daripada 0-,05, maka model regresi tidak
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p.iiu+* kinerj a sPu- Id:Ij:P:ji:fr ,?T"?Xf 1T',*Frs:i"iirii*:,:[$i]:: jl,*,lTp,T;*5l:t#?i;s-,7i:frffi"ffi1ii1#ffil"ki5tffi d;pq"hasiipineritian.Kroamer,eiat.Q002).,
- Dorlo ,.",*^*liiffi;:-r;t Ah persamaan pertama ditambah dlnganPbda persamaan kedua, _pertama e;ngT
"u,iuuJ"ii'1ilf4i3fi""*?,'tll:il?l'LJlf; :,*"r1'**t??"5::fttTa"t-.r-inut inya menj adi sebe sar O, 92+ I dS-lg^?ldete minas m  il or  oe D"  v,v 7 -' ;i?i?i;;ffi ;; i u, a, *.,iopen gaiuhi;id;Iit6;i i-= 0,006, v.ung b"I*t ITj..^ .^r-. oto ao/^signltil(ansl p = uruuo, lur1 .,ercurr Yqr'ilt"d ;s Bl]?rn g * v'aii as iperuu ah annya sebe sar 9'4o/o'
' Tabel 8
Hasil Anatisis dengan Moderated Regression Analysis
(l.e?l I
3,6?2 .- 0,r)0$ tlpl;[F + 0,301 
, iiSL,
!
r).09{
: ' )
I
i J .
, KSBU *
.DPj rrl".s.[]"-
i XSnf: * tt.{24 * 0,20? t}Pt'liP * t}'{t6l
I riP; r.99s (bPLt? r ff'l
i -, {$'o?ql
i 5,410
; lwmr
0,1 37
Sumber : Data Primer Yang diolah
Keterangan:
KSBU = Rinerja Strategic Business Unit, DPLFP = Derajat Penyebaran Lintas Fungsi Pemasataru
DP = Dinamisme Pasar
Teknik moderated regression analysis .(MRA) digunakan untuk menguji
progu*;i;il;fi;i'dffi ;r%;!mirpsi.Sitaiirmensginakankoefisienbeta,
digunakanlugu prnu;b;h* pada if unt* mgl:$qlian kontribusi relatif faktor
kontiniensi dalam #j;6kd;;;t kio.{a SfiU. Persamaan ketiga*:T*T
ffi llffi'ai l"ft"t"f.r i itt"t" A*aj at penyebaran lintas tun gs i pema saran den gan
dinamisme pasar, *."ffi[fd- foq{qegF;ltif (br) sebesar t' ggS (s tandadaed)
dengan ringkat ,is"i?td,fr;[:.d,-08. r'oifisir]t determinasi persamaan ketiga
meningkar *.n,uoi d$i.'ffal ini -tnun]"ttan bahwa vaiiabel dinamisme
pasar merupaKan tu;l;b;i i:y"it igatraior yang mempensaruhi ubungan
antar a deraj at p rni.'U u-*o' i i nlut fun g ti p titaslaran. d.bngin kineri a S BU'
c uru urnu-rffir ;dffiiffi ;i.'f ;loluouti i * f,'en earuh interaks i
adalah dengan moderated regression t|ityiii <Vffle).tppgtii cia di atas, yaitu
spesifikasi regresi linear yang memuru-i(un variab6l k6tiga berupa p.erkalian
antara dua variab"il;J;d;a%n sebagai variabel moderaior' Persoalan akan
timbul iika ada f.esatairan'p."grf.,ra"-f .*r,otur"*"nt error) dalam pengukuran
i,'li.iJr, ii"ii"i." ;il;rl MlA akan'bias. Model persamaan srrukrural dapat
;ffik;;krt ffikft;;i;h;;;;8"til; ini dan t6lah dikembangkan dengan
miniatutt an pengaruh interalisi ke dalam model'
t" , KtiB(I* .1,893 + 0JX)4 []Pl..Fl'
,$,t,ii$,rffi,+
nLnr r
(tl9?ll
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Program AMOS dapat mg1geslimasi model interaksi ni dengan metode
pendekatar{MultiGroup(Ghozali,2004).Groupdikelompokkanse$ni{engan
tingkat variabel interak-si (gtot pJu1g seringmuncll.atal data |<gnlinyu dengan
cul-point means atat medlafi-. Dalim penElitian ini data variabel dinamisme
ourit dikelompokkan meniadi 2, kelorirpok I (DP Rendah) adalah kelompok
hilai dinamisnie pasar yan! tebitr rendah daripada niIa.i mean-nya. Sedangkan
untuk kelompokil (DP Tinggi) adalah kelompok nilai dinamisme pasar yang
lebih tinggi daripada nilai mean-nya.
E6sil esiimasi koefisien rbgresi pengaruh Derajat Penyebaran Ijntas
Fungsi Pemasaran terhadap Kinerja SBU untuk kelompok Dinamisme Pasar
Reniah (Tabel 9) sebesar -6,037 sehingga tidak_signifikan secara statistik. Hasil
ini dibandingkari dengan output untuklielompok Dinamisme Pasar Tinggi pada
Tabel 10. Uilam ketompok Dinamisme PasarTinggi, nilai goodness-af'fif sama
baik untuk kelompok Dinamisme Pasar Rendah.
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Tahl9
Hasil Persamaan $truktural DIILFF-KSDU Pado DF Rendah
I l .esuIls fc;t; i l :r l iup: DF,ranCnh
Maximr.trlr i, i .kei : i;,:od Iisl. i .n;l l*s
Regress ian  We igh l s :  [ $ t . i f i n l e  Shan ' Ja rd l . z ' : d  S .n .  C ,R .
Est lnia f e
f88U <----- DPtBp -0.002 -0.03? 0.000 -0.8tr{
x r J  < - - - - - - -  s P j , r P  1 . 0 0 0  0 . ] { i
x6  <- - - - - - -  Dp i , r 'P  0 ,550 0 .4$6 0 .191 ? .879
$umbcr : fhta pimcr yrng di$lsft
T{bol 0
Haill Persamean Struk$fral I}FLFP-KSBU Pads Df Tlnggi
Resu i t s  f  r : r r  { r c i np l  lP - t . i ngg i .
l i irximuri l, i 'r.r: i. l  hc}d Il l t: in.i ies
Regression l ie ighte; f ,s i i* la[e Standardiz*d $.s.  C.n'
t;st inat e
KSSU <- - - - -  DptFp -0 .003 -0 .0?0 0 .006 -0 .5d3
xi i  (------- ) l l i , l : ' r '  . l  l i i . l0 0. f ;$l
x 6  < - - - - - - -  l ! ' j . f |  c . d 0 2  0 . " i 1  0 . ? t l L  l . ' 9 q 4
$umtrer : Ilnta prirncr yaltg rli*lnh
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Namun demikian untuk nilai R2 nilainya 0,005 (bertambah 0,004 dari
t tompot o-r nr"a"iiiJ." nilai koefisien paramete.r regreli perajat Penyebaran
Lintas Fungsi pemaralan ietttaAap Kinerji SBU sebesu -WO, dan tetap tidak
sienifikan, tetapih.*pt; Juu fuii lipat ftoefisien regresi DPLFP-KSBU 
pada
kJlompok DP Rendah^-^""'t;;fr-t"if 
a."gan menggunakan metode MM maupun multigroup
anotysri,'ii"t1lia"p"1pJ$ar.uh.yangsignifikanantaraqPLFPdenganKSBU,
baik pada kelompol D'P trndali tiupin DP Tinggl Karena !P mengalami
;;"gk"* a* fiornri* iegresi juga meningkat pada Of finggi, maka variabel
Dinamisme pasar orrp"t""i"iug;i quoti iodeiator' Hal ini tedadi mungkin
karena dinamisme;;;ft;i;ni pe'nelitian ini hanya menyoroti-mengenai
;;;;h;;-perubahan dalam strategi pemasaran dan preferensi 
konsumen
ffi;;;i;;tti"piirr*irn aati orientaii ielanggan dan orientasi pesaing vang
irf.ft"JiU'"ttr! rrU"gui .ttmen-elemen orientaiiPi.sar' Jika dimensi dinamisme
pasar ditambah, misalnya dengan memasukkan faktor ekonomi makro' politilq
iffi lo;; aun' r.ruru,iun, oifi utupkan di menr i i1.9l1l menunj ukkan efek
;;;;ffi; vung r.Uiii rignirit* Oatam hubungan antara orientasi pasar dengan
kinerja perusahaan Pada umumnYa'
5 .Fak tor - fak to ryangMendukungdanMenghambatK iner jas .BU
. Dari pertanylanierbuka kepad.a parg manajer mengenai faktor-faktor
yung rffi ilg d; ;r"ghutUut tine4a'SnUl perulahaannya, didapat 
jawaban
ir"rE Jre"fgrelai l"-JuTu- sumber internal maupun eksternal 
perusahaan'
Ternyata sebaglan orr- p"*, ahaanmasih berorientasi ke dalam proses internal
ffi;rffi ,r-uuguiiuilJr p.n*.i*q daq nenchambat F p" Di sisi lain, tidak
sedikit juga yung ,uJ;', Uiro.i"ntril padi priunggun dan faktor eksternal lain,
ilG; ffi ;to"*U inut itan faktor internai dan l-ksternal p erus ahaan, sebagai
i;ilil; pt"""":t"g Jun penghambat kinerja q.BU{ perusahaannya'
sDM yang handal dan kompeten serta koordinasi internal.yang baik
menduduki petingil"i-;ffi sebagai faktor penunjang kinerja dari dalam
;;;,ffi;. *b.lifiyq s;riM ya*g.la*Tg mrmidu1 komunikasi erta koordinasi
internal yang t uraiii"if. t6":u"ai f*tlot utam-a penghambat kinerja' Faktor
;;;;6; rlinrr.;u S"riluur p6rusahaan adalah daya beli masyarakat 
yang
ilffi'gffi, Aun iu-ttor eksternal.penghambat kinerja adalah pesaing dengan
proaufUaru atau masuknya pesaing baru ke pasar'
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Takl:l l
Faktor-faktorEkstema|FeirunjangdanPenghambaKinerjaSBU/Perusahann
i
II r
i
i
i hlenlngltunya Cn, * **y* I
iocrtuirourtl"erinotni,,tnursi :
ikonomi yang baik. Pelarugatv
pasar, p8n9$e p8s8f
, l - * :  " -  . -  " t  ,
i|, taf;l.rnatibn Tx$nolq Yang
n6ffa&t. mrdaklrir
i
I
i 2 .
I
tingkuryan
-i!pn"'np*n, *rglqqlqqrlh j
lrsormoet k$omasipeikwttSn{dnpa*{
Oi6tfibul0r yang k0fllp$€n' p€njutl'
dtJk{rrqan S*ehold€r. oddm*l
partbs
"*.:..* *
Tonhrisn pdrnggtn bedaffidt,
banyak, ragmen P€tdr Yangl
s$!{iffiil . - j
Drstrib0tor Ysng tidd( caPa0,e
Patsr
Oisfiibutryi r .
i - " - " i i
i ,  5 . i  i
i *  * l - - * - * - ' * ; ' " " " " '
Srrrbei: d{re Pt*ie'r Yd1rg dinlnh
Simpu lan  dan  Saran
1. Simpulan
SrTiffi menyimpulkan hasil penelitian, ada dua keterbatasan dalam
- - - - -  - ^ - J ^L
n iun'iitiurl yaitu pe*ama, ::y":y::::J"1lii:?,1*ffi ;.kffirffi ffiff ki'.*;d^;i^r'i?^!i^!y9.f::ty:Htlt-:ll*fffi'#;;.dili,k?E;"*adsikaibagikes-eluruhanpopula.sil:T.[{T;iU;fi ffi ffiil6;?;;i'ryqalsruktirarm:i"'ury1it9::-T:,*f':j
;lt#;',jil;ff i#;;tid"k!ttelhalardatavang,ter':di1f :iyr*
;.#h6;tesis-nol yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan Tt*?
matiks kovarians ruffit"t Jtod* matriks kovarians populasi ylng diestimasi
;il"fi;ft Jitrri*r ii"ri-p"Tun penelitian berdasaikan identifikasi masalah
adalah sebagai berikut :
il; p;;E;"rh nJrqut penyebaran Lintas- Fungsi P.emasaran tprlrq4ap-,'ki;r"tj; SBU'];am 
_iengtltian ini adalah ilegatif dan lemah (tidak
;is"ifi ffi j b9"g* 
.d'ttitiiun hipotesis pgtt?Ta vans- gglYatakan
DpLFp r*iti-t I ttuU*gan kauialitas pdsitif dengan KSBU $lut
;;e;[ Oitorul.'iiuril-p"ti.titiun ini meirdukung temuan penelitian
Esslemont &i"-f,r*i<t991), Tse (1998), Caruana, Pitt, dan Berthon
iiiilJfi !n';'l1:ril*''xq?H:"'*il8:l''tll&i:qiii'ifi -
elemeno"rniuripu-rdi,yJngdiukursebagaivariabelDerajatPtny:P-utm
i_intu, Fungsi pd,masiian,_ tiA4< menunjukkan . hubungan yang srgnr'
fikan deng";'kil.tj" SeU autu* penelitian i i. Hasil penelitian i i
sekaligus
im.lmmp;:n#ffitrwe,c-&#s s',iffiffi
Passr
Tslmolod
i P€3{[tg Oao. *nil.t Pcratn"
iPesAng &n$n @* brru'
Fasair!0, itidC( hfiVe P6rsah$n d
oersairgen ps9,8r. por$aingm p88ar y€flg
frQgi' Produl( subsun'$'
,$q{liuelail *ur6l9
Kmdtsi e*onomi mrkro Ptq:
: kurmg koldtgf, hcamrnan,.isoogrens 
"qg jftr;i
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menunjukkan ketidakkonsistenan dengan hasil penelitian Krohmer, e/
al. (2002).
D) Dalampenelitian ini teruji bahwa Deryjat Penyebaran Lintas fqoeti
Pemasaran terbentuk dari indikator'indikator penyebaran partisipasi
kelima fungsi dalam perusahaan pada 8 keputusan pemasaran..Rata-
rata penyebiran tintas fungsi pemasaran tertinggi terdapat pada pembuatan
kepitusln pengembangan pioduk baru, seda.ngkan rata-rata penyebaran
terendah pada pembuatan keputusan pesan ikl-an.
c/ Kinerji sBU terbentuk dari efektivitas, efisiensi, dan kemampuan
beradapiasi; dan Dinamisme Pasar terbentuk dari perubahan strategi
pemasaran dan perubahan preferensi konsumen. Rata-rata responden
menilai kinerja SBU-nya cukup baik dan menilai dinamisme.pasar yang
dihadapi dalam industrinya adalah cukup qgej Ggri"e terjagiptryb.ttry
d) Snidardtzed regres {on weigh* pada. Tabg.l 4,5 menunjul&an hampir
semua vanabel mEnyajikan unidimensionalitas untuk masing-masing
variabel latennya, kecuali Xl dan X13.
2/ Dinamisme Pasar b6rtindak sebagai quasi moderator (l<arena efeknya kurang
signifikan) memperkuat pengaruh D-elajqt.Penygbg$ ri1t1t l*gti Pemasaran
teihadap Kineda SBU. Dingin demikiqr hipotesis b_ahwa-Df 
.sgbagai moderating
ir"rt tn"-prib*ah pengiruh DPLFP terhldap KSBU tidak dapat {ileripa.
ff.t ini Uerirti semaliin tioggi Dinamisme Pasar maka akan mengakibatkan
pengaruh DPLFP terhadap K|PU-semakin kuat pula. 
.
i/ iematrnya pengaruh variabel independen_terhadap. variabel .dependen
disebabkan i"aiitt b-anyak faktor-faktor penentu kinerja selain koordinasi lintas
fungsi, sedangkan lemahnya dina-misme pasar sebagai moderator variabel
disfia6kan kiena masih b-anyak faktor kekuatan lingkungan selain pesaing
dan konsumen yang belum dimasukkan sebagai ndikator. Faktol u-tama yang
menunjang kin6rja SBU menurut manajer sebagian b.esar adalah-SDil4 yqng
handal-darikomp6ten serta koordinasi internal yang baik, mendodoli peryekat
utama sebagai faktor penunjang kinerja dari dalam.perusahaan. Sebaliknya'
,SDM y"ng [urang memadai, tomunitasi serta koordinasi nternalyang kurang
baik menjidi faktor utama penghambat kinerja dari $a_lary perusahaan. Faktor
utama penunjang kinerja darfluar perusahaan adalah daya beli-masyarakat
yang m6ningtat, iian fakior eksternafutama penghambat kinerja adalah produk
baru pesaing atau masuknya pesaing baru ke pasar.
2. Saran
1) Manajemen disarankan untuk lebih meningkatkan kerjasama lintas fungsi
untuk pembuatan keputusan-keputusan tertentu, misalnya keputusan
pengerbangan produk 6aru yang juga menenttrkan.keputusan pgne.ntuan harga.
kep-utosanEkspansi ke paiar yang baru juga didasarkan pada kemampuan
beradaptasi perusahaan.
2) Untuk dinamisme pasar, perubahan yang tinggi.atau cepat dalam selera
konsumen hendaknya mendorong perusahaan untuk mempertahankan daya
saingnya dengan 
-meningkatkan 
daya tanggapnya (responsiveness),
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menyesuaikan diri terhadap peruba]r1n;Perubalp yang dinamis dalam sfrategi
pemasarannya, .u,ri* *-iripo melalcukan intel-ijeri pasar yang handal sehingga
il#;;ffi;dfi ;;t bihi 
-"pa. yang diharapkan 
-konsumen 
sekarang, dan
bukannya -"nguogt"p-t*totit kootitttto se6agai hambatan kinerja, Dengan
tidak hanya mengedh;i kebutuhan_yang sekarang namun juga kebululan.Vanq
;T;;-J;.;e d#i k;;;;, aidarulpran perusahaal, akan selalu dapat
,n"t"p"rl"h-ankan lonro*.n lama maupun menarik konsumen baru'
il p;fi dik"ji lebih ri"jrt pi"qlitian yang daiat memberikan benefit vang lebih
#;G;d a*i" Uiri,it, ttftingg" i,tuftisi bisnis mau lebih terbuka torhadap
,!i?rri#*iilJtt1;;;kuir-*iritleirenden,supayahasilpenelitiansungguh-Siiig'giitr U'"iiiif.f U"glO"ri" bisnii karena nienggambarkan o disi vang
sebe-n-arnya , L- -t -
4) Faktor-faktor lain dari dimen si antecedenls orientasi pasar seperti faktor
;.;;ffi;Jl-.,i"i, ritt-m organisasional, orientlsi p.gJar.rggal.dan pesai.ng,
;;;;;y;bu*tt iofg't uri di ditam penrsahaan, belum dibatras dalam penelitian
, ini. oleh t arenanyi, lih;rak;fJnelitian mendatang dapat menambahkan
indikator-indikator ;il41il;;ritasi pasar yang berpengafth terhadap kinerja
sBulperusahaan se.*u umqm, dengan tgpn m.gmperhatikan kompleksitas
.oOrff.ttelitian d;;"kiii. E"f"itiit" dalam dinamisme Pasar' disarankan
memisihkan anturh pe"ruU-afran.tttuttgi pemasaran res-Fonden {elganPerubahan
strategi pemasaran para pes-aln En\a, serta menambahkan faktor-faktor lain
;ilg;; 6;disi ekoriomi inalro,-tetnologi, politik, dan keamanan' Sehingga
afi;;;pd ffi;i;-mipurit 'rlq *.ffi!t<ra" efek moderator yang lebih
signif ikan Oao i i l l ib i l i tas konstruk yang semakin baik pula'
i iil;ttk penel itian iienJatan g, ainataptan.ry:$g*"\an sampel yang lebih
#il;d; -rt"A. p.rg,r-pfiil autu i*g lebihbenrariasi erta menggug.+al
alat analisis dats V.ie iii"'6agi modei pe--nelitian ini,.sehingga dapat $ibuat
,*to p.rU""dingan-dirit.iii pinelitian ini dengan hasil penelitian mendatang
dengan alat analisis yang berbeda.
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